





A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Melalui pendidikan, manusia dapat menduduki tempat yang tinggi 
di dunia. Pendidikan merupakan suatu proses yang dapat mempengaruhi 
kejiwaan seseorang. Proses pembelajaran merupakan suatu usaha tindakan 
yang dilakukan oleh setiap pendidik dan diselenggarakan secara formal di 
sekolah-sekolah, tidak lain untuk mengarahkan segala perubahan pada diri 
siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 
dalam sikap. Berkaitan dengan hasil belajar siswa terdapat faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, baik dalam diri siswa 
maupun dari luar (Suryabrata,  2011).  Sejalan dengan pola pikir di atas 
Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 
menerangkan bahwa :“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab” (Dedi Hamid, 2003). 
Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia 
dalam segala aspeknya. Pendidikan pada hakikatnya merupakan interaksi 





yang sebenarnya. Perpaduan antara keharmonisan dan keseimbangan serta 
interaksi unsur-unsur esensial pendidikan, pada tahap operasional dipandang 
sebagai faktor yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan didukung oleh berbagai hal, Di antaranya 
pengembangan sistem pendidikan sebagai proses meningkatkan mutu layanan 
pendidikan, peningkatan sarana, dan prasarana pendidikan, serta pengayaan 
metode dan media pembelajaran. Pengembangan sistem pendidikan ditujukan 
pada berbagai aspek, yaitu aspek kurikulum, metode pembelajaran, strategi 
dan media pembelajaran, serta peningkatan propesionalitas para pendidik 
(Hamid, 2013). 
Pendidikan selalu dihadapkan pada perubahan zaman maupun 
perubahan masyarakat. Oleh sebab itu, mau tidak mau pendidikan harus 
didesain mengikuti irama perubahan tersebut. Kalau tidak, pendidikan akan 
ketinggalan. Perkembangan teknologi yang digunakan masyarakat dalam 
sistem produksi mengembangkan teknologi dengan kecepatan yang tinggi 
karena harus bersaing dengan pasar ekonomi secara global. Usaha 
pembaharuan pendidikan diperlukan karena adanya tantangan kebutuhan dan 
perubahan masyarakat pada saat itu, sehingga dapat menyiapkan produk 
manusia yang mampu mengatasi kebutuhan dan perubahan masyarakat 
tersebut. Pendidikan sebenarnya lebih bersifat konservatif, karena selalu 






Pendekatan  pembelajaran  dalam proses pembelajaran di sekolah 
adalah sesuatu yang tidak dapat diabaikan untuk kemajuan suatu  bangsa.  
Pendekatan  pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam 
proses pendidikan, sebab hal itu akan dapat mempengaruhi perilaku warga 
yang belajar. Pendidikan sangat penting dan mendudukiposisi sentral dalam 
pembangunan karenaberorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Oleh karena itu guru harus mempunyai kesadaran dan tanggung 
jawab yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya sehingga meraih kesuksesan 
dan keberhasilan dalam pembelajaran (Roestiyah, 2012). 
Perkembangan dunia teknologi yang terjadi saat ini, pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang sangatlah penting, karena berkaitan dengan 
terbentuknya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, seperti yang 
dituliskan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi bahwa pendidikan 
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 





dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-
alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru 
sekurang- kurangnya dapat menggunakan alat yang efisien yang meskipun 
sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai 
tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-
alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan 
keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila 
media tersebut belum tersedia . (Azhar, 2009). 
Penggunaan media atau alat-alat yang modern yang berkembang 
dengan seiringnya zaman, merupakan media pembelajaran bukan berarti 
mengganti cara mengajar yang baik melainkan untuk saling melengkapi dan 
untuk membantu para guru dalam menyampaikan materi atau informasi 
kepada siswa. Salah satu yang memepngaruhi keberhasilan siswa adalah 
pemanfaatan media yang digunakan guru dalam pembelajaran. Penggunaan 
media yang kurang tepat akan mengakibatkan pencapaian hasil belajar yang 
kurang maksimal. Maka dengan adanya media diharapkan terjadinya 
komunikasi yang baik, siswa mudah mengetahui maksud dari materi yang 
akan diajarkan dan menghilangkan rasa kejenuhan ataupun kebosanaan dalam 
setiap pembelajaran, kemudian juga sebaliknya agar memudahkan guru untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada para siswa. 
Media  audio  visual  merupakan  media  yang melibatkan indera 
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. Menurut Daryanto 





materi pelajaran dapat meningkat secara signifikan jika proses pemerolehan 
informasi awalnya lebih besar melalui indera pendengaran dan penglihatan. 
Contoh media audio visual yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah video 
dalam bentuk CD. Menurut Asyhar (2012:42) salah satu fungsi dari media 
pembelajaran adalah fungsi psikologis, yakni fungsi yang berkaitan dengan 
aspek psikologis yang mencakup: fungsi atensi (menarik perhatian), fungsi 
afektif (menggugah perasaan/emosi), fungsi kognitif (mengembangkan  
kemampuan  daya  pikir),  fungsi imajinatif dan fungsi motivasi (mendorong 
siswa membangkitkan minat belajar). Keunggulan dari media audio visual yang 
berupa video adalah dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa, 
memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistik 
serta sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan: mampu 
menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang diharapkan 
dari siswa (Munadi, 2008:127). Hamalik (2010:132) mengungkapkan bahwa 
konsep adalah kelas atau kategori objek, peristiwa atau orang yang memiliki ciri-
ciri umum. Suatu konsep dapat dibentuk melalui gambar visual dan kata 
bermakna. Jadi, pemahaman konsep dapat diartikan sebagai pengertian yang 
benar tentang suatu rancangan atau ide abstrak dengan menggolongkan suatu 
objek atau kejadian dengan menyatakan  ulang  suatu konsep  kemudian 
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifatnya. Dengan penggunaan media 
audio visual tersebut dalam pembelajaran dapat memberikan rangsangan, 
pengalaman, dan persepsi terhadap materi pembelajaran serta dapat mengasah 





Metode mengajar dan media pembelajaran merupakan unsur yang 
amat penting dalam proses belajar mengajar. Keduanya saling berkaitan. 
Pemilihan metode yang akan digunakan  dalam  pembelajaran  akan 
memengaruhi jenis media pembelajaran yang cocok. Salah satu fungsi media 
pembelajaran adalah  sebagai  alat  bantu  mengajar (Suherman, 2008). 
Penggunaan media audio visual dapat mempertinggi  perhatian anak 
dengan tampilan yang menarik. Selain itu, anak akan takut ketinggalan 
jalannya video tersebut jika melewatkan dengan  mengalihkan konsentrasi 
dan perhatian. Media audio visual yang menampilkan realitas materi dapat 
memberikan pengalaman nyata pada siswa saat mempelajarinya  sehingga 
mendorong adanya aktivitas diri. Fungsi Media  Pembelajaran  Menurut  
Oemar Hamalik (dalam Musfiqon, 2012, hlm. 32). Pemakaian media 
pembelajaran dalam proses  belajar  mengajar  dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru,  membangkitkan  motivasi  dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan membawa  pengaruh-pengaruh  psikologis 
terhadap siswa.” Pesan pembelajaran yang disampaikan  guru  tanpa  
menggunakan media akan terasa hambar dan tidak akan membekas jika tidak 
menggunakan media. Begitupun semangat siswa untuk belajar sangat rendah 
bahkan bisa dikatakan tidak ada. Ketika pembelajaran sudah mencapai titik 
jenuh dan tidak ada semangat siswa untuk melanjutkan kegiatan belajar, maka 
kehadiran sebuah media akan terasa sangat membantu dan sangat diperlukan. 
Musfiqon (2012, hlm.187). Musfiqon mengemukakan  bahwa “ Pembelajaran  





bisa meningkatkan hasil belajar siswa”. Media audio visual termasuk dalam 
multimedia yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya rekaman 
video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya. Maka 
penggunaan  media  audio visual disini menggunakan rekaman video. Hal ini 
dapat memudahkan siswa dalam  memahami materi hubungan antarmakhluk 
hidup saat pembelajaran berlangsung. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah salah satu mata 
pelajaran yang wajib ditempuh oleh peserta didik pada lembaga pendidikan 
baik di kalangan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
maupun Sekolah Menengah Akhir (SMA). Pendidikan Agama Islam juga 
dilegitimasi oleh undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) 
tentang sistem pendidikan nasional. Undang-undang tersebut menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Jika 
dihubungkan dengan tujuan diadakannya Pendidikan Agama Islam (PAI) 
maka hal tersebut sejalur atau memiliki tujuan yang sama. 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan setiap 
potensi peserta didik melalui kegiatan pengajaran. Dan kemajuan ilmu 





yang selalu haus akan ilmu pengetahuan. Dalam suatu proses belajar 
yangkompleks yang terjadi pada diri setiap orang dalam setiap 
kehidupannya.Salah satu amanat Undang - Undang Dasar Negara Republik 
IndonesiaTahun 1945 dan kemudian diatur lebih lanjut dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
memiliki visi terwujudnya sisten pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat 
dan berwibawa untuk memperdayakan semua warga negara Indonesia 
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (HPPU, 2009: 43). 
Sebagai guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang profesional, maka hendaknya guru bukan hanya memperhatikan aspek 
pengetahuan saja, akan tetapi juga memprioritaskan bagaimana akhlaq peserta 
didiknya. Zaman mordern seperti sekarang ini, jika hanya mengunggulkan 
pengetahuan dan mengesampingkan akhlaq, seseorang akan tergerus oleh 
rayuan dunia semata. Beratnya ancaman tersebut mengharuskan seorang guru 
untuk memberikan bekal ilmu pengetahuan juga menanamkan nilai akhlaqul 
karimah kepada peserta didiknya. Seimbangnya pengetahuan dan akhlaq akan 
melahirkan generasi robbani. 
Pendidikan sebagai proses transfer of knowlodge and values menjadi 
landasan bahwa dalam melaksanakan pendidikan tidak boleh asal-asalan, 
dalam kaitannya dengan hal ini adalah proses pembelajaran di sekolah. 
Pendidikan haruslah memberikan kebermaknaan dalam hidup peserta didik, 





dipelajarinya di sekolah. Begitu pula pelaksanaan pendidikan di SMP 
Muhammadiyah 02 Kota Batu haruslah memberikan dampak kepada peserta 
didiknya baik pada aspek pengetahuan, pengalaman, hingga sikap. 
Begitu pentingnya pelaksanaan pendidikan menjadi landasan peneliti 
untuk melakukan sebuah Penelitian yang salah satunya bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Salah satu jenjang yang menjadi 
fokus perhatian peneliti dalam Penelitian adalah SMP Muhammadiyah 02 
Kota Batu 
Hasil penelitian media audiovisual yang ada sudah tidak diragukan 
lagi dapat membantu dalam pengajaran apabila dipilih secara bijaksana dan 
digunakan dengan baik. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
khususnya teknologi Informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan 
implementasi strategi pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru 
dapat menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
pembelajaran menggunakan media komunikasi bukan saja dapat 
mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi juga 
bisa membuat proses pembelajaran lebih menarik. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan menggunakan media audio visual di SMP Muhammadiyah 
02 Kota Batu dalam rangka untuk mengetahui seberapa peningkatan 
penggunaan media audio visual sebagai upaya untuk pengembangan proses 
belajar mengajar dalam meningkatkan mutu dan kualitas pengajaran mata 





B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Al Islam 
di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu? 
2. Apakah pembelajaran dengan media audio visual dapat meningkatkan 
pemahaman siswa dan prestasi belajar dalam mata pelajaran Al Islam di 
SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Guna mendeskripsikan apakah pelaksanaan metode audio visual dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman siswa dalam mata 
pelajaran Al Islam 
2. Guna mendeskripsikan proses pelaksanaan metode audio visual dalam 
meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman siswa dalam mata 
pelajaran Al Islam 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji sejauh mana kegunaan 
metode audio visual dalam pembelajaran. Selain itu temuan dari hasil 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih khazanah 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa: 
1) Menjadikan siswa lebih semangat dalam belajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas. 
2) Menjadikan siswa lebih aktif dalam mengembangkan analisis 
yang dapat digunakan di dunia nyata sebagai pengalaman. 
b. Bagi Sekolah dan Guru: 
1) Sebagai bentuk upaya meningkatkan profesionalitas guru serta 
pengalaman dalam dunia pendidikan. 
2) Sebagai upaya perbaikan terhadap proses pembelajaran yang 
kurang efektif dan efisien. 
c. Bagi Peneliti: 
1) Sebagai upaya pembelajaran untuk memperkaya bekal menjadi 
guru di masa mendatang. 
2) Turut aktif dalam mengembangkan metode pembelajaran 
sehingga memberikan pengalaman yang nyata dalam dunia 
pendidikan. 
 
E. Batasan Istilah  
1. Prestasi Belajar 
Menurut kamus pelajar, kata “prestasi” mengandung arti sebagai 
hasil yang diperoleh melalui proses kerja keras yang dilakukan 





bahwa prestasi adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang dengan 
sikap kerja keras, ulet, dan disiplin guna memperoleh hasil yang 
diinginkan. 
Belajar menurut kamus bahasa inggris disebut learning, yang 
didefinisikan sebagai perubahan yang relatif berlangsung lama pada 
perilaku yang diperoleh kemudian melalui pengalaman-pengalaman. 
Sedangkan menurut Cronbach yang dikemukakan oleh Fadhillah 
Suralaga, dkk, mengartikan belajar sebagai proses perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman. James Whittaker memberikan 
definisi yang lebih konkret, yang mana belajar diartikan sebagai proses 
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman. (Fadhillah,2005) 
Berpijak dari paparan di atas terdapat sebuah kesimpulan bahwa 
prestasi belajar siswa adalah hasil belajar siswa setelah melakukan 
suatu proses belajar di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk laporan 
akhir (rapor) yang menjadi ukuran keberhasilan dari proses tersebut. 
Prestasi belajar biasanya digunakan untuk menunjukkan tingkat 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan, melalui 
adanya bimbingan, perhatian, pengaruh dalam proses belajar mengajar 
tertentu. (Sumandi,1989) 
2. Pemahaman Siswa 
Pemahaman  adalah  kesanggupan  untuk  mendefenisikan, 





merupakan kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori atau melihat 
konsekwensi atau implikasi, meramalkan kemungkinan atau akibat 
sesuatu. (Nasution,1999)  
Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa pemahaman atau 
komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee 
mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakto yang 
diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal cara verbalistis, 
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 
(Purwanto,2010)  Menurut Winkel pemahaman mencakup kemampuan 
untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. 
(Winskel,2009)  
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
siswa adalah kesanggupan siswa untuk dapat mendefinisikan sesuatu 
dan mengusai hal tersebut dengan memahami makna tersebut. Dengan 
demikian pemahaman merupakan kemampuan dalam memaknai hal-
hal yang terkandung dalam suatu teori maupun konsep-konsep yang 
dipelajari. 
3. Media Pembelajaran 
Media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 
baik, karena meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual 
(melihat).Media Audiovisual merupakan sebuah alat bantu audiovisual 





untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan 
pengetahuan, sikap, dan ide. 
Pengertian media audio-visual adalah seperangkat alat yang dapat 
memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan anatara 
gambar dan suara membentuk karakter sama dengan obyek aslinya. 
Alat-alat yang termasuk dalam kategori media audio-visual adalah: 
televisi, video-VCD,sound dan film. (Sanaky,2010) 
 
F. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu  
a. Penelitian Fitrah Syuhada (2017) 
Penelitian yang berjudul “Media Pembelajaran Audio Visual 
Terhadap Pembelajaran Lompat Jauh Pada Siswa Kelas IV SDN 
Grobongan 04 Kabupaten Grobongan Tahun Ajaran 2012/2013” 
Penerapan Media Audio Visual dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan Pemahaman Materi PAI Pada Siswa Kelas VII di 
SMP Negeri 1 Kota Jantho dapat dilihat dari peningkatan aktifitas 
belajar siswa setiap siklus. Aktivitas belajar siswa merupakan 
penilaian yang bertujuan untuk mengukur tingkatan keaktifan 
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Pada siklus I persentase 
hasil observasi aktifitas belajar siswa sebesar 65%, pada siklus II 
meningkat menjadi 14% dengan nilai persentasi sebesar 79%, dan 





efektif dengan nilai persentase sebesar 84%. Hal ini menunjukkan 
bahwa keaktifan belajar siswa pada pelajaran dengan menggunakan 
media audio-visual selalu meningkat setiap siklusnya. 
b. Penelitian Mufti Mirandra (2012)  
Penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III B 
MI SANALUL ULA Piyungan  Bantul” Prestasi belajar siswa 
setelah penggunaan audio visual dalam pembelajaran IPA pada 
siswa kelas III B MI Sananul Ula Piyungan Bantul mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan pada prestasi belajar yang dicapai 
siswa. Pada rata-rata siklus I pre-test yang mencapai 61,67 dan 
post-test mengalami peningkatan yaitu 74,44 dan meningkat lagi 
dalam nilai rata-rata post-test yang mencapai 84,44. Sedangkan 
presentase keberhasilan pada siklus I mencapai 83,33% yang dapat 
dinyatakan dengan kriteria baik. Sedangkan pada siklus II 
presentase keberhasilan siswa sebesar 94,74% yang dapat 
dinyatakan dengan kriteria sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan audio visualpada pembelajaran IPA prestasi belajar 
siswa meningkat. 
c. Penelitian Chamdani Lukman Bachtiar (2013)  
Penelitian yang berjudul “Penerapan Media Audio Visual Untuk  
Meningkatkan  Pemahaman Materi  PAI Pada Siswa Kelas VII DI 





masing- masing aspek tanggapan siswa pada siklus I dan II. Pada 
siklus I, rata-rata tanggapan siswa sebesar 83% dan pada siklus ke 
II rata-rata tanggapan siswa sebesar 90,6%. Secara keseluruhan 
nilai yang diperoleh untuk setiap aspek pernyataan dalam angket 
hampir semua mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata 
tanggapan siswa ini terjadi karena selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa terlibat aktif dan antusias ketika melaksanakan 
pembelajaran. Bahkan ada beberapa pernyataan yang memperoleh 
hasil maksimal dalam siklus II. Berdasarkan hasil kuesioner yang 
telah diberikan kepada siswa pada siklus I tanggapan siswa rata-
rata sebesar 93,8% dan pada siklus II menjadi 100%. Hasil 
persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa senang dan terlihat 
antusias dengan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok yang 
dipadukan dengan model pembelajaran audio visual. 
 
 
 
 
 
 
 
